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HUBUNGAN ANTARA REGULASI DIRI DAN HARGA DIRI DENGAN
PROKRASTINASI PADA MAHASISWA YANG MENGERJAKAN
SKRIPSI DI FAKULTAS MIPA UNIVERSITAS SRIWIJAYA

Delta Sari', M. Zainal Fikri?, dan Amalia Juniarly®
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dan
harga diri dengan prokrastinasi pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi, dan
untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi, serta untuk
mengetahui hubungan antara harga diri dengan prokrastinasi. Hipotesis dalam
penelitian ini terdiri dari hipotesis mayor dan hipotesis minor.

Subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Fakultas
MIPA Universitas Sriwijaya yang berjumlah 158 mahasiswa. Pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling dan metode pengumpulan data
yang di pakai dalam penelitian ini menggunakan skala prokrastinasi, regulasi diri,
dan harga diri. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi
berganda dan analisis regresi sederhana.

Hasil hipotesis mayor menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara
regulasi diri dan harga diri dengan prokrastinasi pada mahasiswa yang
mengerjakan skripsi, r = 0,353, p sebesar 0,000 (p < 0,01). Sumbangan efektif R
Square = 0,124, yang berarti besarnya sumbangan regulasi diri dan harga diri
dalam mempengaruhi prokrastinasi adalah 12,4%. Hipotesis minor menunjukkan
r = -321, p sebesar 0,000 (p < 0,01). Artinya terdapat korelasi negatif yang
signifikan antara regulasi diri dengan prokrastinasi. Hubungan variabel harga diri
dengan prokrastinasi diperoleh nilai r = -,340, p sebesar 0,000 (p < 0,01). Artinya
terdapat korelasi negatif yang signifikan antara harga diri dengan prokrastinasi.

Kata Kunci : Prokrastinasi, Regulasi diri, Harga diri.

Mahas1swa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
%3Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-REGULATION AND SELF-ESTEEM
WITH PROKRASTINATION IN STUDENTS WORKING ON THESIS IN
FACULTY OF MIPA UNIVERSITY SRIWIJAYA

Delta Sari', M. Zainal Fikri’, and Amalia Juniarly’

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between self-regulation and
self-esteem with procrastination on students who do thesis, and to know the
relationship between self-regulation with procrastination, and to know the
relationship between self-esteem with procrastination. The hypothesis in this study
consists of major hypothesis and minor hypothesis.

Research subjects are students who do thesis in the Faculty of Mathematics,
University of Sriwijaya which amounted to 158 students. Sampling using simple
random sampling and data collection methods used in this study using the scale
procrastination, self-regulation, and self-esteem. The results were analyzed by
using multiple regression analysis and simple regression analysis.

The result of major hypothesis shows that there is a significant correlation
between self regulation and self esteem with procrastination on student who do
thesis, r = 0,353, p equal to 0,000 (p <0,01). The effective contribution of R
Square = 0.124, which means that the contribution of self regulation and self
esteem in affecting procrastination is 12,4%. The minor hypothesis shows r = -,
321, p by 0.000 (p <0.01). This means that there is a significant negative
correlation between self regulation and procrastination. The correlation of self
esteem variable with procrastination was obtained r = -, 340, p value 0.000 (p
<0,01). This means that there is a significant negative correlation between self-
esteem and procrastination.

Keywords: Procrastination, Self-Regulation, Self-Esteem

'Student at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of
Sriwijaya.

2
Lecturer at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, University of
Sriwijaya.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik untuk
mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu
(Sukmadinata, 2011). Didalam pendidikan sangat diperlukan sistem yang baik
sehingga mampu mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang baik
untuk peserta didiknya. Pendidikan menuntut manusia untuk memperoleh
pembelajaran dari segala usia baik melalui pendidikan formal, non formal maupun
informal. Salah satu tempat dimana pendidikan dilakukan secara formal adalah
sekolah atau perguruan tinggi.

Ada beberapa tingkatan pendidikan setelah tamat SMA, yaitu mulai dari
pendidikan tingkatan diploma (D-1,D-2,D-3), sampai pendidikan tingkatan
sarjana (S-1), magister (S-2), spesialis (SP 12) dan doktor (S-3). Mahasiswa
adalah sebutan bagi para peserta didik. Dalam KBBI (2008) mahasiswa adalah
seseorang yang belajar diperguruan tinggi.

Mahasiswa yang menuntut ilmu di universitas tidak lepas dari proses
belajar. Proses belajar perlu dilaksanakan secara baik dan benar agar dapat
menghasilkan keluaran yang unggul. Namun pada kenyataannya, dinamika yang
terjadi pada kebanyakan mahasiswa tidaklah selalu merujuk pada pelaksanaan

belajar yang baik, terutama saat mahasiswa harus menyelesaikan skripsi.



Berdasarkan Buku Panduan Penulisan Skripsi Psikologi (Juniarly &
Rachmawati, 2016) dikatakan bahwa skripsi adalah istilah untuk karya ilmiah
yang merupakan persyaratan untuk mendapatkan status sarjana (S1) disetiap
perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Skripsi juga merupakan bentuk akhir
suatu laporan penelitian yang ditulis oleh mahasiswa sebagai persyaratan akhir
pendidikan akademisnya, dimana sebelumnya terdapat rangkaian kegiatan yang
diawali dengan pengajuan judul skripsi dibagian akademik program studi,
penyusunan proposal penelitian, ujian proposal penelitian, revisi hasil ujian
proposal penelitian, pengambilan data penelitian, pengelolahan data penelitian,
ujian sidang skripsi dan penyusunan laporan penelitian.

Rangkaian penyusunan skripsi diatas, menggambarkan bahwa penulisan
skripsi ternyata tidak semudah yang dibayangkan, karena mahasiswa harus
melewati beberapa proses untuk mendapatkan hasil penelitiannya. Berdasarkan
Buku Pedoman Akademik dan Kemahasiswaan Universitas Sriwijaya
(2013/2014), beban studi untuk S-1 disemua jurusan dijadwalkan untuk delapan
semester dapat menyelesaikan skripsi S-1 nya. Pada kenyataanya masih banyak
mahasiswa yang belum dapat menyelesaikan skripsi dengan tepat waktu, bahkan
banyak mahasiswa yang lulus lebih dari delapan semester (4 tahun).

Alasan yang dibuat mahasiswa tidak dapat menyelesaikan skripsinya berupa
rasa malas, kurangnya sumber referensi, kekurangan waktu dan keengganan untuk
mengerjakan tugas skripsi tersebut, sehingga skripsi tidak dapat diselesaikan

sesuai batas waktu yang telah ditentukan. Rasa malas dan keengganan untuk



mengerjakan tugas tersebut membuat mahasiswa menunda mengerjakan tugas-
tugas yang seharusnya dikerjakan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 23
Februari 2017 kepada empat orang mahasiswa MIPA angkatan 2011 dan 2012,
mereka mengaku bahwa mereka sengaja menunda menyelesaikan skripsi
dikarenakan sibuk dengan kegiatan organisasi, dosen pembimbing yang sulit
ditemui, kurangnya sumber referensi, dikarenakan masih banyak teman-teman
yang belum menyelesaikan skripsi. Sedangkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti dengan mendatangi kost-kostan mahasiswa MIPA jurusan ilmu kelautan,
matematika, kimia angkatan 2011 dan 2012, peneliti melihat mahasiswa-
mahasiswa tersebut sedang asyik bermain catur, bermain gitar, tidur-tiduran
dikost sambil bermain telepon genggam dari pada harus mengerjakan skripsi.

Perilaku menunda-nunda dalam mengerjakan tugas atau skripsi sering
disebut dengan prokrastinasi. Menurut Millgram (Ghufron & Risnawita, 2014),
prokrastinasi adalah suatu perilaku yang melibatkan unsur penundaan, baik untuk
memulai maupun menyelesaikan suatu tugas atau aktivitas. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ellis dkk (Steel, 2007) bahwa prokrastinasi adalah
salah satu masalah yang menimpa sebagian besar anggota masyarakat dan pelajar
disana, diperkirakan sekitar 80%-95% dari pelajar Amerika melaporkan bahwa
prokrastinasi merupakan salah satu masalah dalam lingkup akademis mereka.
Sedangkan menurut penelitian prokrastinasi di Indonesia, contohnya di
Universitas Muhammadiyah Surakarta, pada tahun 2010 terdapat 38% mahasiswa

yang menempuh studi lebih dari 5 tahun dan ditemukan indikasi prokrastinasi



(Kadi, 2016). Penyelesaian skripsi atau tugas akhir dapat berakibat sangat fatal,
misalnya kegagalan memperoleh gelar kesarjanaan.

Pada mahasiswa Universitas Sriwijaya khusus Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam, ada 158 mahasiswa MIPA dari angkatan 2011-2012
yang masih belum menyelesaikan skripsinya (Sumber: Kasubag. Akademik &
Kemahasiswaan Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya 2017). Kebanyakan
mahasiswa tersebut dapat menyelesaikan skripsinya lebih dari dua semester
bahkan ada juga yang lebih dari tiga semester untuk menyelesaikan skripsinya.
Pada akhirnya, gelar kesarjanaan tertunda untuk didapatkan.

Prokrastinasi tidak terjadi dengan sendirinya, ada beberapa yang
mempengaruhi terjadinya prokrastinasi. Menurut Ferrari dan Morales (2007)
prokrastinasi berhubungan dengan sejumlah sifat yaitu rendahnya kepercayaan
diri, harga diri, tingginya depresi, neourosis, kesadaran diri, kecemasan sosial,
kekakuan perilaku dan kurangnya energi. Sedangkan, menurut Marano (Abraham
& Kristanto, 2016) penundaan terjadi karena ada masalah dalam pengaturan diri
sendiri (regulasi diri). Orang dengan regulasi diri rendah cenderung memiliki
masalah dalam mengelola waktu. Menurut Boekaert dan Corno (2005) regulasi
diri adalah suatu hal yang konstruktif ketika siswa menetapkan tujuan belajar
sekaligus mencoba memantau, mengatur dan mengendalikan pengamatan,
motivasi, serta perilakunya yang dibatasi oleh tujuan belajar dan kondisi
lingkungan.

Mahasiswa yang tidak memiliki tujuan belajar dan prioritas yang jelas

seringkali tidak menyadari jika mereka larut dalam aktifitas-aktifitas non



akademik, sehingga banyak waktu mereka terbuang sia-sia. Oleh karena itu,
mereka perlu memiliki jadwal yang khusus dalam mengerjakan skripsinya.
Mahasiswa yang memiliki regulasi diri yang tinggi akan menggunakan waktu
yang sesuai dan dapat mengarahkan pada perilaku yang lebih utama, yaitu
mengerjakan skripsi sampai selesai dan tidak menunda-nunda. Sedangkan
mahasiswa yang mempunyai regulasi diri rendah kemungkinan akan
mempengaruhi kinerja pada setiap tugas atau melakukan hal yang bertentangan
dengan keinginan, dorongan, atau tujuan. Mereka tidak mampu mengatur dan
mengarahkan perilakunya, sehingga akan lebih mementingkan sesuatu yang lebih
menyenangkan dan diasumsikan banyak menunda-nunda pekerjaan skripsi (Vohs
& Baumeister, 2011).

Hal ini diperkuat hasil penelitian Farahani (2015) yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif antara regulasi diri dengan prokrastinasi. Didalam
penelitian tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki regulasi diri
tinggi dapat lebih mudah mengendalikan pikiran, perasaan, dan perilaku mereka.
Oleh karena itu, mahasiswa yang memiliki regulasi diri yang tinggi secara aktif
dapat mengendalikan perilakunya secara baik dan benar sehingga mahasiswa
dapat dengan cepat menyelesaikan skripsinya, sedangkan mahasiswa yang
memiliki regulasi diri rendah tidak dapat mengendalikan perilakunya sehingga
membutuhkan waktu lama dalam proses penyelesaian skripsinya, dan di
asumsikan mahasiswa tersebut lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman-

teman dan lebih memilih untuk melakukan prokrastinasi.



Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 24
Februari 2017 kepada dua orang mahasiswa MIPA jurusan matematika dan ilmu
kelautan angkatan 2011 dan 2012, mereka mengaku bahwa mereka tidak mampu
mengatur waktu kapan harus mengerjakan skripsi dan tidak bisa memenuhi
rencana yang dibuat untuk mengerjakan skripsi. Sementara dari hasil angket awal
yang dilakukan peneliti kepada 20 orang subjek dapat diketahui bahwa 60%
mahasiswa tidak mempunyai target kapan harus menyelesaikan skripsi, 75%
mahasiswa tidak dapat mengatur waktu kapan akan mengerjakan skripsi, dan 65%
mahasiswa lebih sering berkumpul bersama teman-teman daripada mengerjakan
skripsi.

Jadi, mahasiswa yang tidak dapat mengendalikan perilaku secara baik dan
benar dalam menyelesaikan skripsi menyebabkan mereka melakukan
prokrastinasi. Selain itu, terdapat faktor lain yang menjadi latar belakang masalah
mahasiswa melakukan prokrastinasi. Hal ini dapat dilihat dari ciri-ciri yang
berhubungan dengan prokrastinasi yaitu tidak mampu menghargai diri sendir,
terlihat orang yang mudah putus asa, memiliki rasa malu, dan menghindari
sesuatu yang dapat mencetuskan kecemasan (Coopersmith, dalam Ekasari &
Andriyani, 2013). Ciri-ciri ini merupakan ciri orang dengan penghargaan diri yang
kurang baik.

Menurut Myers (2012), harga diri adalah keseluruhan evaluasi diri
sescorang atau rasa harga diri. Harga diri mungkin bergantung pada prestasi
sekolah, daya tarik fisik, dan bergantung pada norma moral. Sedangkan Baron dan

Byrne (2005) menambahkan harga diri dapat didefinisikan sebagai sikap individu



tentang dirinya sendiri yang melibatkan evaluasi diri bersama dimensi negatif
positif.

Lebih lanjut Rosenberg (Baumeister, dkk, 2003) menjelaskan bahwa
terdapat dua karakteristik harga diri yaitu harga diri tinggi dan harga diri rendah.
Seorang yang memiliki harga diri rendah akan merasa tidak puas dengan dirinya,
mengalami kegagalan akademis, sulit menerima kegagalan, menganggap
tanggapan orang lain sebagai kritik, sulit berinteraksi, menghindari resiko,
pesimis, ingin menjadi seperti orang lain, dan berpikir tidak membangun.
Sedangkan orang yang memiliki harga diri tinggi akan merasa puas dengan
dirinya, bangga dengan diri sendiri, menanggapi pujian maupun kritikan sebagai
masukan, dapat menerima kegagalan, optimis, dan berfikir yang membangun diri
sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 24
Februari 2017 kepada dua orang mahasiswa MIPA jurusan fisika dan biologi
angkatan 2011 dan 2012 mereka mengaku bahwa mereka kurang rasa percaya diri
dalam mengerjakan skripsi, merasa kesulitan dan merasa tidak puas dengan
pengerjaan skripsinya. Sedangkan dari hasil angket awal menunjukkan 80%
mahasiswa merasa minder kepada temannya, sehingga penyelesaian skripsi
menjadi tertunda, 75% mahasiswa merasa putus asa karena sering mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan skripsi, dan 65% mahasiswa sering menyalahkan

diri sendiri karena tidak sesuai dengan target yang ditentukan dalam penyelesaian

skripsi.



Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Richard
(2014), yaitu salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi adalah harga diri.
Didalam penelitian tersebut terdapat hubungan yang negatif antara harga diri
dengan prokrastinasi, yaitu semakin tinggi harga diri seseorang maka semakin
rendah perilaku prokrastinasi, sebaliknya semakin rendah harga diri maka
semakin tinggi prokrastinasi. Individu yang memiliki harga diri rendah akan
menilai negatif tugas yang diterima, sehingga respon yang ditunjukkan merupakan
respon negatif yaitu prokrastinasi akademik.

Harga diri yang tinggi sangat penting bagi setiap individu, untuk membuat
diri semakin tertantang dan terus berperilaku produktif dalam membuat perubahan
yang lebih baik. Oleh karena itu, setiap orang perlu memahami dirinya sebagai
seseorang yang berharga, mampu untuk menguasai tugas dan mampu menghadapi
tantangan dalam kehidupan (Khotimah, Radjah, & Handarini, 2016).

Selain itu, penelitian Milgram (Klassen, & Krawchuk, & Rajani, 2008)
menunjukkan bahwa penundaan sebagai strategi melindungi harga diri yang
rapuh, dan bahkan penelitian telah menemukan hubungan terbalik yang signifikan
antara penundaan dan harga diri. Berdasarkan latar belakang masalah dan
penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Hubungan antara Regulasi Diri dan Harga Diri dengan Prokrastinasi pada

Mahasiswa yang Mengerjakan Skripsi di Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah ada hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi pada
mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Fakultas MIPA Universitas
Sriwijaya?

Apakah ada hubungan antara harga diri dengan prokrastinasi pada mahasiswa
yang mengerjakan skripsi di Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya?

Apakah ada hubungan antara regulasi diri dan harga diri dengan prokrastinasi
pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Fakultas MIPA Universitas

Sriwijaya?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara regulasi diri dengan
prokrastinasi pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Fakultas MIPA
Universitas Sriwijaya.

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara harga diri dengan

prokrastinasi pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Fakultas MIPA

Universitas Sriwijaya.
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3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara regulasi diri dan harga diri
dengan prokrastinasi pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Fakultas

MIPA Universitas Sriwijaya.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya ilmu
pengetahuan dibidang psikologi pendidikan mengenai regulasi diri dan harga
diri dalam melakukan prokrastinasi ketika menyusun skripsi. Selain itu,
penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur dalam pelaksanaan penelitian
yang relevan di masa yang akan datang.
2. Secara Praktis
a) Untuk Mahasiswa
Hasil penelitian ini mampu memberikan informasi dan
pengetahuan tentang dampak dari prokrastinasi dalam mengerjakan
skripsi. Sehingga mahasiswa mampu menghindari perilaku prokrastinasi.
Selain itu, hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan regulasi diri dan
harga diri mahasiswa agar terhindar dari perilaku prokrastinasi.
b) Untuk Fakultas MIPA
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat
kepada Fakultas MIPA dalam menentukan kebijakan, seperti
memberikan sanksi kepada mahasiswa yang melakukan penundaan yang

berkaitan dengan prokrastinasi penyelesaian skripsi dan dapat
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memberikan latihan untuk meningkatkan regulasi diri dan harga diri pada
individu sehingga perilaku prokrastinasi pada mahasiswa dapat
terminimalisirkan.
c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini bisa menjadi acuan pada peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk meneliti variabel regulasi diri dan harga diri dengan

prokrastinasi pada mahasiswa skripsi.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian berjudul “Hubungan prokrastinasi dengan self-efikasi dengan
kerentanan psikologis pada siswa”, pernah dilakukan oleh Abolghasemi dan
Kiamarsi pada tahun 2014. Adapun sampel dalam penelitian ini terdiri dari 708
orang mahasiswa Universitas Azad Islam Ardabil, dengan tehnik pengambilan
sampel menggunakan metode cluster random sampling. Data dianalisis dengan
menggunakan korelasi pearson dan analisis regresi berganda. Hasilnya
menunjukkan bahwa prokrastinasi dan self-efikasi berhubungan dengan
kerentanan psikologis pada siswa.

Penelitian selanjutnya yang pernah dilakukan oleh Tondok, Ristyadi dan
Kartika pada tahun 2008 dengan judul “Prokrastinasi Akademik dan Niat
Membeli Skripsi”. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan prokrastinasi
akademik sebagai variabel terikat, sedangkan niat membeli skripsi merupakan
variabel bebas. Subjek yang digunakan dalam penelitian berjumlah 95 dan hasil

uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara
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prokrastinasi akademik dan niat membeli skripsi (rs= -0,25; p= 0,811). Sedangkan
dari analisis diketahui bahwa prestasi akademik berhubungan dengan niat
membeli skripsi.

Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Cetin pada tahun 2015 dengan
judul “Motivasi Akademik dan Pembelajaran Mandiri dalam Memprediksi
Prestasi Akademik di Perguruan Tinggi”. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan motivasi akademik dan regulasi diri sebagai variabel bebas,
sedangkan prestasi akademik sebagai variabel terikatnya. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 166 mahasiswa, yang terdiri dari mahasiswa jurusan
pendidikan anak usia dini. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
tidak ada korelasi antara IPK dengan motivasi akademik dan regulasi diri.

Penelitian berikutnya pernah dilakukan oleh Ferrari dan Moralez pada tahun
2007 dengan judul “Persepsi terhadap Konsep Diri dan Presentasi Diri dengan
Penundaan”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara prokrastinasi dengan konsep diri. Sampel yang
digunakan adalah mahasiswa yang menyelesaikan langkah-langkah laporan dari
penundaan kronis dan baik variabel konsep diri (Sample 1, n = 233) atau gaya
self-presentasi (n = 210).

Penelitian selanjutnya pernah dilakukan oleh Saracaloglu dan Gokdas pada
tahun 2016 dengan judul “Variabel yang Memprediksi Perilaku Penundaan
Akademik pada Calon Guru Sekolah Dasar”. Subjek yang digunakan penelitian
ini adalah mahasiswa yang sedang belajar di program pengajaran sekolah dasar

yang berjumlah 294 subjek. Berdasarkan hasil penelitian tersebut 50% calon guru



13

melakukan prokrastinasi. Penelitian tersebut lebih banyak dipengaruhi oleh
literatur kemalasan, takut gagal, dan motivasi akademik.

Sepengetahuan peneliti, penelitian tentang “Hubungan antara Regulasi Diri
dan Harga Diri dengan Prokrastinasi pada Mahasiswa yang Mengerjakan Skripsi
di Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya” belum ada yang menelitinya. Penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif yang difokuskan pada apakah ada hubungan
antara dua variabel bebas, regulasi diri dan harga diri dengan variabel terikat yaitu
prokrastinasi. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga variabel yaitu
regulasi diri, harga diri dan prokrastinasi.

Perbedaan dengan penelitian-penelitian diatas dapat dilihat dari variabel
penelitian, subjek penelitian, dan tempat penelitian yang peneliti gunakan. Subjek
yang peneliti gunakan adalah mahasiswa Fakultas MIPA angkatan 2011 s/d 2012
di Universitas Sriwijaya. Berdasarkan data-data mengenai prokrastinasi, regulasi
diri dan harga diri pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Fakultas MIPA
Universitas Sriwijaya belum pernah diteliti sehingga dapat dipertanggung

Jawabkan keasliannya.
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